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Pengertian Ruang Publik Virtual01

Ruang publik virtual adalah wilayah
abstrak di dunia maya yang
memungkinkan interaksi antara pengguna
tanpa dibatasi oleh waktu dan wilayah
geografis.

Ada banyak jenis platform ruang publik
virtual saat ini, di antaranya media sosial,
blog atau situs pribadi, forum diskusi,
aplikasi pengiriman pesan, game online,
dan platform kolaborasi.

Tabel disamping merupakan perbandingan
Dunia Nyata dan Dunia Maya.

Aspek Dunia Nyata Dunia Maya

Dimensi
Terikat lokasi fisik & hukum 
yang jelas

Tidak terbatas ruang & 
waktu, aturan hukum sulit 
ditentukan

Interaksi

Langsung dengan ekspresi, 
suara, bahasa tubuh → 
mudah dipahami & cepat 
diperbaiki jika salah

Melalui teks/gambar/suara 
tanpa fisik → rentan salah 
paham & konflik

Waktu & 
Ruang

Terikat waktu & tempat 
tertentu (sekolah, mall, 
transportasi, dll.)

Bebas tempat & waktu, bisa 
kapan saja & dari mana saja

Keterlibatan
Biasanya dari 
komunitas/lingkungan yang 
sama

Bisa melibatkan orang dari 
berbagai belahan dunia 
tanpa kesamaan latar
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Media Sosial sebagai Ruang Publik Virtual02

Media sosial bukan hanya alat 
berbagi informasi/berita, tetapi 
juga ruang publik virtual untuk 

bertemu dan berinteraksi.

Pengguna bisa berbagi 
pemikiran, berdiskusi, 

membangun komunitas, tanpa 
batasan geografis.

Bentuk interaksi: teks, gambar, 
video, siaran langsung, 

komentar, like, share, pesan 
pribadi.
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Media Sosial sebagai Ruang Publik Virtual02

Fitur-fitur media sosial

Menampilkan identitas diri 
(foto, data pribadi, aktivitas,dll)

Profil Pengguna

Menghubungkan dengan pengguna 
lain, mengikuti topik/komunitas.

Teman, Pengikut, Grup, Hashtags

Menyajikan informasi sesuai minat
pengguna, kadang dilengkapi
algoritma pintar.

News Feeds

Setiap pengguna membuat akun 
dengan data pribadi & pengaturan 
tertentu.

Akun Pengguna



A Berbagai Ruang Publik Virtual

Media Sosial sebagai Ruang Publik Virtual02

Memberi peringatan tentang aktivitas, 
postingan, atau topik yang relevan.

Notifikasi

Fitur-fitur media sosial

Fitur untuk berbagi teks, foto, 
video, atau link web.

Posting/Update Informasi

Sarana interaksi dengan apresiasi 
dan percakapan.

Tombol Like & Komentar

Memberikan penilaian/rating pada 
layanan, produk, atau konten 
tertentu.

Review/Rating/Voting
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Media Sosial sebagai Ruang Publik Virtual02

Fitur untuk mengatasi dampak negatif media sosial

a. Mengatur Profil dan privasi

b. Unfollow

c. Unfriend

d. Block

e. Mematikan Notifikasi

f. Menghentikan Komentar

g. Mengatur Postingan dan Komentar
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Aplikasi Pengiriman Pesan sebagai Ruang Publik Virtual03

Fitur grup yang ada di aplikasi pengiriman pesan WhatsApp,
Telegram, Line, dan aplikasi yang lain, memungkinkan pengguna
dapat berinteraksi dalam suatu kelompok tertutup. Oleh karena itu,
aplikasi pengiriman pesan dapat dianggap sebagai ruang publik
virtual.

Namun, pengguna tetap harus berhati-hati karena isi percakapan
yang ada di grup bisa saja dibocorkan ke pihak luar, yang berpotensi
menimbulkan konflik atau bahkan konsekuensi hukum.
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Blog sebagai Ruang Publik Virtual04

Blog telah menjadi salah satu ruang publik virtual bagi
pengguna internet untuk membagikan pengalaman,
padangan, pengetahuan, dan keahlian.

Blog juga dapat dimanfaatkan sebagai ruang publik virtual
untuk membangun komunitas.

Selain bermanfaat, blog juga berpotensi digunakan secara
negatif, misalnya menyebarkan hoaks, ujaran kebencian,
atau konten tidak pantas. Oleh karena itu, blog sebaiknya
dimanfaatkan sebagai media kreasi dan pembelajaran
dengan bijak, agar tidak menjadi korban maupun pelaku
penyebaran konten negatif.
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Forum Diskusi sebagai Ruang Publik Virtual05

Plaform forum diskusi telah menjadi salah satu bentuk ruang publik virtual yang banyak digunakan. Di
platform ini, pengguna dari berbagai latar belakang, keahlian, dan sudut pandang berkumpul untuk berbagi
ide, pengalaman, dan pengetahuan mereka tentang topik tertentu.
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Game Online sebagai Ruang Publik Virtual06

Game online bukan hanya hiburan, tetapi juga ruang publik virtual untuk interaksi, kolaborasi, dan
membangun komunitas. Selain memberi manfaat seperti kerja sama dan kreativitas, game online juga punya
risiko kecanduan, konten negatif, dan perilaku toksik, sehingga perlu digunakan secara bijak dan sehat.
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Platform Kolaborasi sebagai Ruang Publik Virtual07

Platform kolaborasi seperti Google Workspace, Teams, atau GitHub memfasilitasi kerja
sama, berbagi ide, dan berbagi file di ruang virtual. Platform ini mendukung produktivitas,
pembelajaran, serta terbentuknya komunitas profesional maupun pelajar.
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Etika Penggunaan Ruang Publik Virtual01

Pengguna harus membedakan data privat dan publik. Data pribadi seperti alamat, tanggal lahir,
sekolah, atau kondisi rumah sebaiknya tidak dibagikan karena rawan disalahgunakan. Di grup chat
pun, jangan menyebarkan percakapan atau nomor orang lain tanpa izin, karena itu melanggar privasi
dan bisa menimbulkan masalah.

a. Membedakan Data yang Bersifat Privat dan Publik

Undang-undang di Indonesia mengatur aktivitas yang tidak boleh dilakukan di dunia maya. Hindari
mem-posting hal yang menyinggung isu SARA, menghina pribadi atau kelompok tertentu, bersifat
provokatif, mengandung ujaran kebencian, bernada ancaman, dan hal lain yang dilarang hukum.

b. Hati-hati Mem-posting Sesuatu
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Etika Penggunaan Ruang Publik Virtual01

Hindari komentar menyerang atau negatif karena hanya memicu konflik. Lebih baik menahan diri
dan tidak terpancing.

c. Memberi Komentar yang Wajar dan Tidak Menyerang Pribadi

Gunakan bahasa sopan saat berkomunikasi di dunia maya, karena bahasa mencerminkan pribadi
dan mencegah konflik.

d. Menggunakan Bahasa yang Baik
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Etika Penggunaan Ruang Publik Virtual01

Hindari konten SARA, kekerasan, kecelakaan, atau hal yang melanggar privasi. Tunjukkan empati
dengan membagikan hal yang pantas.

e. Tidak Mem-posting Konten Negatif

Jangan mem-posting ulang karya tanpa izin atau tanpa mencantumkan sumber, karena itu
melanggar hak cipta dan privasi.

f. Menghargai Karya Orang Lain
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Etika Penggunaan Ruang Publik Virtual01

Periksa kebenaran berita sebelum membagikan, lebih baik menahan diri jika ragu.

g. Tidak Membagikan Berita Hoaks

Mulai dengan salam, gunakan kata ajaib (maaf, tolong, terima kasih) untuk menunjukkan sikap sopan.

h. Menggunakan Etika Komunikasi yang Baik

Hargai perbedaan, pahami orang lain, agar interaksi digital lebih nyaman dan menyenangkan.

i. Mengembangkan Empati dan Toleransi
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Menjaga Rekam Jejak Digital 02

Rekam jejak digital adalah catatan digital dari aktivitas online seseorang. Setiap tindakan yang
dilakukan secara online akan meninggalkan jejak digital. Jejak digital dapat berupa data yang disimpan
di basis data penyedia layanan, postingan di media sosial, atau catatan penggunaan aplikasi.

1. Hati-hati berbagi konten → Jangan sampai merugikan diri sendiri.
2. Jaga privasi data → Hindari membagikan data sensitif.
3. Gunakan sandi kuat → Sulit ditebak agar aman dari peretasan.
4. Mode penyamaran → Pakai saat di perangkat umum.
5. Bijak berkomentar → Bangun reputasi positif.
6. Tanggung jawab online → Peduli, hati-hati, dan bertanggung jawab.
7. Sadar jejak digital → Ingat semua aktivitas bisa ditelusuri.

Langkah menjaga jejak digital:
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Mengembangkan Sikap Toleransi 03

Untuk membangun dan meningkatkan toleransi digital, berikut beberapa usaha yang dapat dilakukan:

1.  Literasi digital

Perluas sumber informasi agar tidak terjebak pandangan sempit.

2.  Sadar filter bubble & echo chamber 

Mampu mengenali hoaks, ujaran kebencian, dan cyberbullying.

Ciptakan interaksi harmonis di media sosial.

3.  Empati & menghargai perbedaan 
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Mengembangkan Empati Digital 04

Empati digital adalah kemampuan untuk memahami dan menghormati perasaan orang lain ketika berinteraksi
di dunia maya. Seseorang yang memiliki empati digital akan menyadari bahwa interaksi online dapat
memengaruhi perasaan diri sendiri dan orang lain.

Ada tiga jenis empati di dunia maya:
1. Empati kognitif → memahami cara berpikir orang lain untuk komunikasi efektif.
2. Empati emosional → merasakan perasaan orang lain agar respon lebih tepat.
3. Empati minat → memahami kebutuhan dan keinginan orang lain secara mendalam.

Empati digital bisa dilatih dengan: menghindari prasangka, tidak terburu-buru menyimpulkan, menunjukkan 
minat pada orang lain, menghargai waktu komunikasi, memvalidasi ide/emosi, dan menyadari tiap orang punya 
cara pandang berbeda.
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Memiliki Kesadaran Penuh Digital05

Kesadaran penuh digital adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh setiap pengguna internet. Kesadaran penuh
digital mencakup pemahaman mendalam tentang cara berinteraksi, komunikasi, dan penggunaan teknologi
informasi secara bijak dan bertanggung jawab.

Kesadaran penuh digital penting karena hidup manusia kini tak terpisah dari teknologi. Dengan kesadaran ini, 
pengguna dapat:
1. Melindungi keamanan & privasi dari ancaman siber.
2. Mendeteksi dan menangani disinformasi.
3. Menerapkan etika online dalam interaksi digital.
4. Mengelola waktu & ketergantungan agar tetap seimbang.
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